






Dalam Bab ini akan diuraikan secara detail mengenai deskripsi wilayah atau gambaran 
umum lokasi penelitian yaitu di Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa 
Timur. Kabupaten Banyuwangi memiliki luas wilayah 5.782,50 km2 yang merupakan 
kabupaten paling ujung timur dari pulau jawa. wilayah datarannya terdiri atas dataran tinggi 
berupa pegunungan yang merupakan daerah penghasil produk perkebunan dan dataran rendah 
dengan berbagai potensi produk hasil pertanian serta daerah sekitar garis pantai yang membujur 
dari arah utara ke selatan yang merupakan daerah penghasil biota laut. Batas wilayah 
Kabupaten Banyuwangi sebelah utara adalah Kabupaten Situbondo, sebelah timur adalah Selat 
Bali, sebelah selatan adalah Samudera Indonesia dan sebelah barat berbatasan dengan 
Kabupaten Jember dan Bondowoso (Sumber: RPJMD Kabupaten Banyuwangi 2010-2015) 
3.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah Kecamatan Muncar 
Kecamatan Muncar merupakan salah satu dari 24 kecamatan yang ada di Kabupaten 
Banyuwangi yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian. Kecamatan Muncar ini adalah 
kecamatan baru dari 3 di Kabupaten Banyuwangi sesuai Peraturan Daerah Banyuwangi Nomor 
32 Tahun 2003. Kecamatan Muncar terkenal sebagai daerah penghasil ikan terbesar di bagian 
timur dari Kabupaten Banyuwangi yang luas wilayah 8.5009,6 ha (Bahrudin, 2018). 
Kecamatan Muncar memiliki batas wilayah sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Kecamatan Blimbingsari 
Sebelah Selatan : Kecamatan Tegaldlimo 
Sebelah Barat  : Kecamatan Cluring dan Kecamatan Srono 






































Gambar 3. 2 Peta Wilayah Kecamatan Muncar 








Kecamatan Muncar memiliki luas daratan 146,7 km2 yang terdiri dari 10 Desa, yaitu 
Sumberberas, Wringinputih, Kedungringin, Tambakrejo, Tapanrejo, Blambangan, 
Kedungrejo, Tembokrejo, Sumbersewu dan Kumendung. Wilayah kecamatan ini dilewati oleh 
beberapa sungai diantaranya yaitu Sungai Bianu, Sungai Kalisobo dan Sungai Kalipakis 
(Banyuwangi, 2019).  
Daerah kajian penelitian berada di Desa Tembokrejo dan Kedungrejo dikarenakan di 
dua wilayah atau daerah tersebut mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan, 
dicocokkan jga dengan sasaran penelitian ini yaitu pada kalangan keluarga nelayan. Berikut 
deskripsi singkat mengenai 10 Desa yang terdapat di Kecamatan Muncar: 
1. Blambangan 
Desa Blambangan terletak di 23 Mdpl yang memiliki sumber daya pertanian sangat 
kaya sehingga mata pencaharian masyarakat desa adalah petani. Tanaman pertanian yang 
banyak ditemui adalah tanaman padi, buah naga, dan semangka. Jumlah penduduk Desa 
Blambangan kurang lebih mencapai 8000 jiwa dengan luas wilayahnya 706,0 ha. Desa 
Blambangan tergolong lumayan padat jumlah penduduknya. Batas-batas wilayah Desa 
Blambangan (Blambangan, 2021)  meliputi:  
Sebelah Utara  : Desa Bagorejo Kecamatan Srono 
Sebelah Selatan : Desa Tapanrejo 
Sebelah Barat  : Desa Kebaman dan Desa Sukonatar Kecamatan Srono 







Desa Kedungrejo merupakan Desa pesisir penghasil ikan laut terbesar di Jawa Timur. 
Dahulu, Desa Kedungrejo identik dengan nama Muncar. Muncar sendiri sebelum menjadi 
sebuah Kecamatan, berada di bawah wilayah Kecamatan Cluring. Seiring berjalannya waktu 
Kecamatan Cluring di pecah sehingga Muncar menjadi Kecamatan baru. Sebagian besar 
penduduk di Desa Kedungrejo adalah pendatang dari berbagai suku atau ras. Batas-batas 
wilayah Desa Kedungrejo (Kedungrejo, 2021) meliputi: 
Sebelah Utara  : Desa Tembokrejo 
Sebelah Selatan : Desa Kedungringin 
Sebelah Barat  : Desa Blambangan 
Sebelah Timur : Selat Bali 
3. Kedungringin 
Desa Kedungringin merupakan salah satu Desa di Kecamatan Muncar yang memiliki 
jumlah penduduk sebanyak 10.692 jiwa. Desa ini terdiri dari tiga dusun yaitu, Dusun 
Kedungringin, Dusun Krajan dan Dusun Tratas. Mayoritas masyarakat menjadi petani dan 
nelayan.  
4. Kumendung 
Desa Kumendung adalah sebuah desa yang terletak di ujung utara Kecamatan Muncar. 
Desa Kumendung mempunyai luas wilayah seluas 537.274 hektar. Desa Kumendung memiliki 
potensi desa yaitu diantaranya wisata pantai waru doyong, makam mbah kopek dan candi. 
Potensi ekonomi antara lain industri genteng, hasil pertanian buah naga, dan hasil pertanian 




Sebelah Utara  : Desa Bomo Kecamatan Blimbingsari 
Sebelah Selatan : Desa Sumbersewu Kecamatan Muncar 
Sebelah Timur : Selat Bali 
Sebelah Barat  : Desa Rejoagung Kecamatan Srono 
5. Sumberberas 
Desa Sumberberas adalah salah satu dari 189 Desa yang ada di Kabupaten Banyuwangi. 
Desa ini memiliki luas wilayah 942,895 Ha dengan batas batas yaitu Dusun Sidomulyo yang 
terdiri dari 12 RW dan 84 RT dan Dusun Sumberayu yang teridiri dari 9 RW dan 59 RT 
(Sumberberas, 2021). Desa Sumberberas memiliki sebuah pasar yang begitu ramai sehingga 
menjadi pusat keramaian disbanding Desa lain yang masih begitu sepi. Aspek pendidikan di 
Desa ini yaitu jumlah orang tidak sekolah mengungguli jumlah orang yang sudah berstatus 
sarjana.  
6. Sumbersewu 
Desa Sumbersewu terkenal daerah subur, karena dahulu berupa hutan dan rawa-rawa 
oleh karena di daerah tersebut terdapat sumber mata air yang jumlahnya banyak sekali dan 
apabila dihitung mencapai ribuan mata air. Desa Sumbersewu terdiri dari 3 dusun yaitu dusun 
Krajan, dusun Palurejo dan dusun Kumendung. Desa Sumbersewu memiliki luas wilayah 
505,125 Ha, dari luas wilayah tersebut diisi dengan pemukiman, swah, fasilitas umum, tempat 
rekreasi, tambak, dan lain sebagainya (Sumbersewu, 2021). Batas wilayah Desa Sumbersewu 
sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Desa Kumendung Kecamatan Muncar 




Sebelah Timur : Selat Bali 
Sebelah Barat  : Desa Bagorejo Kecamatan Srono  
7. Tambakrejo 
Desa Tambakrejo merupakan hasil pemekaran wilayah dari Desa Tapanrejo pada tahun 
1999, karena saat itu wilayah desa Tapanrejo sangat luas maka Pemerintah mencanangkan 
pemekaran wilayah di berbagai desa di Indonesia. Desa Tambakrejo terdiri dari dua dusun yaitu 
Dusun Curahkrakal dan Dusun Curahpacul. Kehidupan masyarakat Desa Tambakrejo masih 
memegang teguh adat jawa. Pekerjaan masyarakat sebagian besar menjadi petani dan buruh 
pabrik.   
8. Tapanrejo 
Desa Tapanrejo memiliki luas wilayah 668,472 Ha yang terbagi atas dua Dusun yaitu 
Dusun Krajan dan Dusun Kedungkandang. Dusun Krajan merupakan Dusun yang terbanyak 
populasi penduduknya yakni sekitar 58% dari total penduduk Desa serta memiliki luas wilayah 
terluas dari luas keseluruhan Desa yakni 60%. Desa Tapanrejo peran serta masyarakat dalam 
bergotong royong masih tergolong tinggi dalam setiap kegiatan kemasyarakatan dan 
pelestarian seni budaya tradisional. Mata pencaharian penduduk mayoritas merupakan Nelayan 
dan Petani  (Tapanrejo, 2021).  
9. Tembokrejo 
Desa Tembokrejo mempunyai luas wilayah 547,918 Ha terdiri dari empat dusun yaitu 
Dusun Krajan, Muncar Baru, Muncar, Palurejo dengan RT sejumlah 167 dan RW sejumlah 62, 
jumlah penduduk 29.209 Jiwa, serta 9.122 KK. Masyarakat Desa Tembokrejo mayoritas 




budaya masyarakat pesisir dan pertanian terpadukan dalam keseharian hidup berdampingan 
(Tembokrejo, 2021).  
10. Wringin Putih 
Desa Wringin Putih terdiri dari 3.351 KK dan jumlah penduduk laki-laki 6.503 jiwa, 
perempuan 6.193 jiwa. Jumlah penduduk seluruhnya 12.696 jiwa, sedangkan luas wilayah 
Desa Wringin Putih seluas 1.560 ha. Masyarakat Desa Wringin Putih bekerja sebagai petani, 
nelayan, dan buruh pabrik. Desa Wringin Putih merupakan desa pecahan dari Desa 
Sumberberas. Batas desa sebagai berikut: (Putih, 2021) 
Sebelah Utara  : Desa Kedungringin 
Sebelah Timur : Teluk pang-pang 
Sebelah Selatan : Desa Kedunggebang 
Sebelah Barat  : Desa Sumberberas 
3.2 Sosial dan Kesejahteraan Rakyat Kecamatan Muncar 
Berikut merupakan jumlah fasilitas sekolah di Kecamatan Muncar menurut tingkat 
pendidikan 2018 (Banyuwangi, 2019): 
1) SD   : 66 unit 
2) SMP   : 22 unit 
3) SMA   : 6 unit 
4) SMK   : 6 unit 




Berikut merupakan tabel persentase penduduk 15 tahun ke atas menurut tingkat 
pendidikan tertinggi yang ditamatkan, tahun 2016-2019 di Kabupaten Banyuwangi 
(Banyuwangi, Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwangi, 2021): 
1. Laki-laki 
Tabel 3. 1 Tingkat Pendidikan Laki-Laki Tahun 2016-2019 
Diketahui, jenjang pendidikan tertinggi yang ditempuh oleh laki-laki pada tahun 2019 
yaitu pendidikan SD/MI/SDLB/Paket A. Sedangkan jenjang pendidikan terendah yang 
ditempuh oleh laki-laki pada tahun 2019 yaitu pendidikan S2/S3.  
2. Perempuan 





  Diketahui, jenjang pendidikan tertinggi yang ditempuh oleh perempuan pada tahun 
2019 yaitu berada di tingkat tidak punya ijazah SD. Sedangkan jenjang pendidikan terendah 
yang ditempuh oleh perempuan pada tahun 2019 yaitu pendidikan S2/S3.  
3. Laki-Laki dan Perempuan 
Tabel 3. 3 Tingkat Pendidikan Tahun 2020 
Diketahui, jumlah penduduk Kabupaten Banyuwangi berdasarkan tingkat pendidikan 
tahun 2020 berjumlah 1.754.719. Jumlah penduduk tersebut terbagi berdasarkan tingkat 
pendidikan dari belum/tidak sekolah sampai tingkat Strata III. Tingkat pendidikan dengan 
jumlah tertinggi yaitu tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) sedangkan jumlah terendah yaitu 





3.3 Kultur Masyarakat Kecamatan Muncar  
 Kabupaten Banyuwangi dikenal masyarakat agraris dengan komoditas holtikultura 
utamanya durian merah, buah naga, pisang, dan masih banyak lagi. Selain sektor agraris, juga 
terkenal pada sektor maritim. Kecamatan Muncar merupakan salah satu daerah di Kabupaten 
Banyuwangi dengan penghasil ikan terbesar. Pada abad ke 19, Banyuwangi dibuat menjadi 
daerah perkebunan oleh bangsa Belanda, daerah ini menjadi tujuan migrasi tenaga kerja di 
sektor perkebunan dan pertaniah sawah. Sejak abad ke 18 dan 19, gelombang demi gelombang 
migrasi dari bagian Ponorogo, Madiun, Bojonegoro, Jawa Tengah, Yogyakarta, Madura, 
Bugis-Makassar-Mandar yang sejak awal berdomisili secara konsentris di bagian selatan 
(untuk masyarakat Jawa) dan di bagian utara (untuk masyarakat Madura). Berikut pembagian 
wilayah domisili berdasarkan kultur masyarakat (Astutik, 2016): 
Etnik dan Kultur Karakter Wilayah Kecamatan 
Using Daerah subur Rogojampi, Singojuruh, 
Songgon, Cluring, sebagian 
Genteng, Glagah, Giri, 
Kabat, dan sebagian 
Banyuwangi Kota. 
Jawa Mataram Pegunungan dan hutan Tegaldlimo, Purwoharjo, 
Bangorejo, Tegalsari. 
Madura Pandalungan Gersang atau tepian pantai Wongsorejo, Muncar, 
Glemore, dan Genteng 





 Dilihat dari tabel di atas, banyak faktor yang mendukung kedatangan masyarakat dari 
berbagai daerah ke Banyuwangi, karena faktor alam yang mendukung untuk mencari lapangan 
pekerjaan utamanya pada sektor maritim, sektor perkebunan, dan sektor pertanian. Kecamatan 
Muncar menjadi salah satu wilayah yang sangat mendukung dalam sektor maritim.  
 Sekitar abad ke 19 orang Madura pada saat itu sedang mengalami krisis ekonomi untuk 
mencari lapangan pekerjaan, lalu datang ke Muncar untuk bekerja mencari ikan dan akhirnya 
menjadi nelayan. Kecamatan Muncar menjadi daya tarik masyarakat Madura untuk datang, 
tinggal, dan menetap karena tersedia banyak sekali lapangan pekerjaan pada sektor maritim 
serta kondisi alam Madura tidak jauh berbeda dengan Kabupaten Muncar. Orang Madura 
menjadi salah satu imigran yang menetap menjadi salah satu faktor penyebab timbul dan 
berkembangnya budaya dan tradisi. Sebagian penduduk di Kecamatan Muncar adalah orang-
orang pendatang, dan mayoritas masyarakatnya adalah suku Jawa dan Madura. Kecamatan 
Muncar menjadi multi kultur, akibatnya budaya-budaya baru yang timbul akibat pencampuran 
berbagai kebudayaan bercorak Jawa dengan Madura (Astutik, 2016).  
 
